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1.1 Latar Belakang

Penggunaan obat yang tidak rasional telah menjadi masalah besar di
seluruh dunia. Menurut perkiraan World Health Organization (WHO), lebih
dari separuh obat tidak diresepkan, dijual, dan dibagikan kepada pasien (WHO,
2020). Oleh karena itu, dalam penggunaan obat yang rasional ditetapkan
Formularium Nasional sebagai acuan penulisan resep yang tepat dan menjamin
kesesuaian resep dengan ketersediaan obat di fasilitas kesehatan (Prayitno dkk
, 2020). Formularium Nasional diharapkan mampu memudahkan dokter dalam
menuliskan resep pasien Jaminan Kesehatan Nasional. Dokter menuliskan
resep sesuai dengan indikasi medis (Kemenkes, 2015). Namun pada
kenyataannya masih banyak kasus resep yang tidak sesuai dengan daftarobat
Nasional (Prihandiwati dkk, 2018).

Selain itu, peresepan yang tidak sesuai dengan Formularium Nasional
menyebabkan adanya resep yang ditolak karena obat tersebut tidak tersedia
dalam Formularium Nasional dan obat tidak termasuk bagian dalam
pengobatan. Sehingga pasien harus mengeluarkan biaya tambahan untuk
mendapatkan obat yang sesuai dengan dosis dan lama terapi yang dianjurkan.
Hal ini akan membebani pasien Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), karena
sebelumnya sudah membayar iuran setiap bulannya (Tannerl, 2015). Masalah
lainnya yaitu ketidaksesuaian penulisan resep dengan Formularium Nasional
dapat disebabkan oleh pasien yang mengalami keadaan darurat atau kondisi
pasien yang tidak dapat menerima obat yang sesuai dengan Formularium
Nasional serta adanya permintaan dari pasien untuk meresepkan obat-obat
tertentu (Medisa dkk, 2015). Hal ini sesuai dengan penelitian Cabana dkk
(2017) yang menyatakan bahwa adanya ketidaksesuaian terhadap aturan
pengobatan yang disebabkan tekanan dari luar, salah satunya yaitu bisa dari
pasien itu sendiri.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi Ratna

Winda dkk (2017) terkait Kesesuaian Penulisan Resep dengan Formularium



Nasional dengan Mutu Pelayanan di Rumah Sakit Umum di Bandung
menunjukkan resep yang sesuai dengan Formularium Nasional sebanyak
91,7% dan sisanya tidak sesuai. Hasil lainnya yaitu terdapat perbedaan
signifikan antara kesesuaian penulisan resep dengan mutu pelayanan. Salah
satu faktor yang dapat meningkatkan mutu pelayanan farmasi yaitu pelayanan
resep, jika resep tidak sesuai dengan Formularium Nasional maka akan
mempengaruhi mutu pelayanan di suatu instalasi farmasi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Imron M dkk (2021) dan
Sa’adiyah Halimantus dkk (2021) tentang kesesuaian peresepan dengan
Formularium menyatakan bahwa didapatkan masalah yang sama yaitu tidak
sesuai dengan Formularium Nasional. Hasil penelitian dari Imron M dkk
(2021) yang belum sesuai dengan Formularium Nasional dengan angka hanya
mencapai 73,14%, hasil penelitian ini disebabkan beberapa faktor diantaranya
faktor lingkungan, faktor budaya, faktor wilayah, dan faktor lainnya.
Kemudian hasil penelitian dari Sa’adiyah Halimantus dkk (2021) berdasarkan
lembar resep 97,80% dan item obat 99.30%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
ada dampak pada Puskesmas yaitu tidak maksimal tergambarnya efesiensi
pelayananan ketersediaan obat pada pasien. Hal ini dapat terjadi karena belum
adanya revisi Formularium sesuai dengan kebutuhan obat pada Puskesmas
Bangkalan.

Melihat masih banyaknya peresepan obat yang belum sesuai dengan
Formularium Nasional, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengevaluasi Kesesuaian Peresepan obat dengan Formularium Nasional.
Penelitian mengenai evaluasi peresepan terhadap Formularium Nasional belum
pernah dilakukan sebelumnya di Puskesmas Arut Selatan. Sehingga penulis
bertujuan untuk melihat berapa besar persentase kesesuaian peresepan terhadap
Formularium Nasional di Puskesmas Arut Selatan Tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola peresepan di Puskesmas Arut Selatan Tahun 2022 ?
2. Bagaimana kesesuaian resep obat dengan Formularium Nasional di
Puskesmas Arut Selatan Tahun 2022 ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pola peresepan di Puskesmas Arut Selatan Tahun 2022.
2. Mengetahui kesesuaian resep obat dengan Formularium Nasional di
Puskesmas Arut Selatan Tahun 2022.
1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Institusi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan perbaikan
program monitoring, evaluasi penggunaan, perencanaan, dan pengadaan
obat.
2. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan banyak materi, wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam peresepan obat yang sesuai dengan Formularium
Nasional.
3. Bagi Puskesmas
Sebagai bahan informasi dan evaluasi terhadap peresepan yang sesuai
dengan Formularium Nasional sehingga meningkatkan keberhasilan
peresepan secara optimal.
1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Penulis Tahun Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
1. Pratiwi Ratna 2018 Hubungan Jenis Pendekatan
Winda dkk. Kesesuaian pengambilan secara Cross

Penulisan Resep  sampel sectional dengan
dengan menggunakan pengambilan
Formularium teknik data melalui
Nasional Nonprobability ~ Kuisioner.
Terhadap Mutu sampling. Metode  yang
Pelayanan Pada digunakan
Pasien Jaminan accidental
Kesehatan sampling.
Nasional di
Rumah Sakit
Umum di

Bandung




Tabel 1.1 Keaslian Penelitian (Lanjutan).

No Nama Penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian

2. Imron M dkk. Evaluasi Jenis penelitian  Teknik yang
Kesesuaian yang digunakan digunakan yaitu
Peresepan dengan yaitu probability
Formularium observasional sampling.
Nasional di Rawat pengambilan
Inap Puskesmas data secara
Pesantren  Kota retrospekitif.

Kediri

3. Sa’adiyah
Halimantus
dkk.

Profil Kesesuaian
Peresepan  Obat
Pasien BPJS
dengan
Formularium
Nasional di
Puskesmas
Bangkalan
Periode Januari-
Maret 2020.

Penelitian yang
digunakan yaitu
non
ekperimental
yang bersifat
deskriptif
dengan data
yang
dikumpulkan
secara
retrospektif.

Variabel yang
digunakan
adalah variabel
tunggal dan
pengambilan
sampel  secara
random
sampling (acak).




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Kesesuaian Peresepan Dengan

Formularium Nasional Di Puskesmas Arut Selatan Pangkalan Bun Periode

Oktober-Desember 2022 didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola peresepan yang ada di Puskesmas Arut Selatan yaitu rata-rata item
obat perlembar resep (2,43), dan obat yang diresepkan dengan
Formularium Nasional (60,60%), generik (85,71%), antibiotik (8,4%) dan
injeksi (0%).

2. Tidak terdapat kesesuaian peresepan dengan Formularium Nasional yang
mana nilainya kurang dari 100% yaitu 60,60%.

6.2 Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah tempat penelitian yang

memiliki fasilitas rawat inap dan rawat jalan sehingga bisa
membandingkan rasionalitas penggunaan obat dan faktor-faktor yang
menyebabkan ketidaksesuaian peresepan antar Puskesmas.

Bagi instansi, perlu dilakukan penulisan resep yang lebih jelas serta perlu
dilakukan distribusi atau kesediaan terhadap obat-obat an yang diresepkan
untuk pasien sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai obat-obat

untuk fasilitas kesehatan tingkat 1.
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